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ABSTRAK

ABSTRACT

Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa
tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa
berada pada kategori rendah dan harus ada upaya
untuk mengatasinya. Tujuan penelitian untuk
menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa
pada materi Segiempat dan Segitiga yang dilakukan di
kampung Paladeng Suci Kaler. Metode penelitiannya
yaitu penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian sebanyak enam
siswa SMP dengan kemampuan matematika tinggi,
sedang, dan rendah, juga yang sudah mempelajari
materi Segiempat dan Segitiga. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini adalah wawancara dan tes
tertulis. Teknis analisis datanya menggunakan empat
tahapan, yaitu: pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis
jawaban siswa terhadap soal komunikasi matematis
dan dari hasil wawancara menyimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis (tertulis) darienam
siswa yang diteliti diantaranya siswa masih sulit untuk
memberikan alasan atas jawabannya, masih sulit
membuat gambar dan mengekspresikan peristiwa
sehari-hari ke dalam bahasa atau simbol matematik.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi
Segiempat, Segitiga, siswa SMP.

Matematis,

Several previous studies revealed that the level of
students' mathematical communication skills was in the
low category and efforts should be made to overcome
them. The purpose of the study was to analyze students'
mathematical communication skills on the material of
Quadrilaterals and Triangles conducted in Paladeng Suci
Kaler village. The research method is descriptive research
using a qualitative approach. The research subjects were
six junior high school students with high, medium, and low
mathematical abilities, also those who had studied the
quadrilateral and triangle material. Data collection
techniques in this study were interviews and written tests.
Technical analysis of the data uses four stages, namely:
data collection, data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The results of the analysis of
students' answers to mathematical communication
questions and from the interviews concluded that the
mathematical communication skills (written) of the six
students studied were still difficult to give reasons for
their answers, still difficult to take pictures and express
everyday events into language or math symbols.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peranan penting dalam pembangunan bangsa, suatu negara

dikatakan berkembang apabila aspek pendidikannya berkembang dan berkualitas (Nurhasanah
& Luritawaty, 2021). Oleh karena itu, pemerintah harus berupaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan sehingga dapat menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu untuk
pembangunan bangsa (Afriansyah, dkk., 2020). Pendidikan bertujuan untuk menumbuh
kembangkan potensi manusia agar menjadi manusia dewasa, pendidikan memegang peranan
penting dalam pembangunan bangsa, suatu negara dikatakan berkembang apabila aspek
pendidikannya berkembang dan berkualitas (Permatasari & Nuraeni, 2021). Salah satu upaya
untuk mencapai tujuan itu adalah melalui pelajaran Matematika.

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan baik
di SD, SMP, SMA maupun Perguruan Tinggi. Dalam proses pembelajaran, mata pelajaran
matematika dikenal memiliki konsep-konsep yang memerlukan aktivitas yang cukup untuk
mempelajari dan memahaminya karena konsep tersebut umumnya bersifat abstrak. Selain itu,
matematika juga merupakan sarana berpikir logis, analitis dan sistematis. Oleh karena itu,
matematika memegang peran penting dalam usaha mengembangkan ilmu dan teknologi.
Mengingat peran matematika yang penting ini, pembelajaran matematika yang dilaksanakan
pada setiap jenjang pendidikan harus dilaksanakan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika pada poin ke-4 Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006 menyebutkan bahwa pembelajaran matematika
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Dari poin
keempat tersebut, jelas bahwa salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah
kemampuan komunikasi matematis. Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah karena banyak persoalan ataupun informasi disampaikan
dengan bahasa matematika, misalnya menyajikan persoalan atau masalah ke dalam model
matematika yang dapat berupa diagram, persamaan matematika, grafik ataupun tabel.

Menurut Suhendra (2007:2) menyatakan bahwa matematika akan berhasil dan
berdampak apabila dilandasi daya matematika yang salah satunya adalah matematika sebagai
media mengkomunikasikan ide atau gagasan (mathematics as communication) sehingga
apabila seseorang yang menguasai matematika akan mampu mengkomunikasikan ide maupun
gagasan yang ia pahami kepada orang lain. Selain itu, berdasarkan hasil observasi dan
wawancara peneliti dengan guru bidang studi matematika SMP Asshidigiyyah, sebagian siswa
memiliki kemampuan komunikasi yang masih rendah dalam pelajaran matematika. Hal ini

terlihat dari beberapa hal, yaitu: 1) siswa kurang mampu mempelajari materi Segiempat dan
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Segitiga ke dalam ide dan simbol matematika, 2) masih banyak siswa yang kesulitan dalam
menentukan langkah awal apa yang harus dilakukan dari informasi yang terdapat dalam soal,
3) masih banyak siswa yang kurang antusias terhadap pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil penelitian Humonggio (2013); Sofyan & Madio (2017); Asmara &
Afriansyah (2018); Dewi, Sundayana, & Nuraeni (2020); dan Hanipah & Sumartini (2021), tingkat
kemampuan komunikasi matematis siswa berada pada kategori rendah dan harus ada upaya
untuk mengatasinya. Hal ini terlihat pada kemampuan siswa dalam menggunakan simbol
matematika dan struktur- strukturnya untuk menyajikan ide, dari banyaknya siswa yang
menjawab soal yang menuntut mereka berkomunikasi secara tertulis, yaitu 27 siswa, hanya 12
orang siswa yang mampu menjawab soal dengan benar dan lengkap.

Dengan demikian salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika
adalah kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan objek matematika yang dipelajari, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bebas berkomunikasi dengan mengungkapkan
ide atau mendengarkan ide temannya (Khairunisa & Basuki, 2021). Dalam komunikasi
matematis siswa dapat mengemukakan ide dengan cara mengkomunikasikan pengetahuan
matematika yang dimiliki baik secara lisan maupun tulisan dalam bentuk penjelasan aljabar,
gambar, diagram atau model matematika lainnya (Riyanti & Mardiani, 2021).

Komunikasi merupakan salah satu kemampuan penting dalam pendidikan matematika
karena komunikasi merupakan cara berbagi ide dan dapat memperjelas suatu pemahaman
(Putri & Sundayana, 2021). Melalui komunikasi, ide-ide matematika dapat disampaikan dalam
bentuk simbol-simbol, notasi-notasi, dan grafik menurut Awa (2013).

Matematika bukan alat untuk sekedar berpikir, tetapi juga alat untuk menyampaikan ide
yang jelas dan tepat (Rahayu & Afriansyah, 2021). Oleh karena itu, matematika harus
disampaikan sebagai suatu bahasa yang bermakna. Matematika merupakan aktivitas sosial
yang melibatkan proses interaksi yang aktif, dimana siswa harus menerima ide-ide matematika
melalui mendengar, membaca dan membuat visualisasi. Siswa juga harus dapat
mengungkapkan bahan konkrit (Asdar, Arwadi, & Rismayanti, 2021). Komunikasi matematis
merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika di sekolah, karena selain
sebagai kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap siswa, komunikasi matematis juga
merupakan sebuah alat yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan khususnya permasalahan matematika (Ismayanti & Sofyan, 2021).

Indikator komunikasi matematis sangat diperlukan dalam proses pembelajaran di kelas
untuk melihat sejauh mana kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki siswa.
Kemendikbud (2013) pada dokumen peraturan Dirjen Dikdasmen no 506/C/PP/2004, dijelaskan
bahwa komunikasi merupakan kompetensi yang ditujukan siswa dalam mengkomunikasikan

gagasan matematika. Menurut dokumen di atas indikator yang menunjukkan komunikasi
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matematik antara lain 1) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar dan
diagram, 2) Mengajukan dugaan (conjectures), 3) Melakukan manipulasi matematika, 4) Menarik
kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa solusi, 5)
Menarik kesimpulan dari pernyataan, 6) Memeriksa kesahihan suatu argumen, 7) Menemukan
pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.

Indikator komunikasi matematis yang diungkapkan NCTM (2000; Hibattulloh & Sofyan,
20714; Nuraeni & Afriansyah, 2021) diantaranya adalah 1) Mengungkapkan ide-ide atau gagasan
secara tulisan maupun lisan dan mendemonstrasikan serta menggambarnya secara visual, 2)
Memahami dan mengevaluasi ide matematika secara lisan dan bentuk visual lainnya, 3)
Menggunakan istilah, notasi matematika dan struktur-strukturnya dalam menyajikan suatu ide,
menggambarkan hubungan dan model situasi.

Materi Segiempat dan Segitiga merupakan materi mendasar yang harus dipahami
siswa, karena sangat berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari (Sinaga, Zulkardi, & Yusuf,
2016). Selain itu, materi Segiempat dan Segitiga merupakan materi prasyarat siswa ketika
mempelajari materi geometri selanjutnya, seperti mempelajari tentang bangun ruang kubus,
balok, prisma, dan limas (Sumiati & Agustini, 2020). Tetapi pada kenyataannya siswa masih saja
mengalami kesulitan dalam mempelajari materi Segiempat dan Segitiga. Selain hasil dari
kegiatan wawancara peneliti dengan guru SMP, hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian
Amelia, Aripin, & Hidayani (2018) yang menyatakan bahwa ada beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalam menentukan bentuk segitiga yang berbeda dengan keliling yang
sama, lupa rumus, sulit dalam memunculkan ide dan kesulitan dalam memecahkan suatu
permasalan yang diberikan yang berkaitan dengan materi Segiempat dan Segitiga.

Pentingnya materi Segiempat dan Segitiga serta masih banyak kesulitan yang dihadapi
siswa, maka peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematis
siswa SMP di lingkungan peneliti yaitu di kampung Paledang Suci Kaler dalam menyelesaikan
soal-soal yang berkaitan dengan materi Segiempat dan Segitiga. Dalam penelitian ini yang
menjadi fokus penelitian adalah bagaimana kemampuan komunikasi matematis (tertulis) siswa

SMP pada materi Segiempat dan Segitiga di kampung Paledang Suci Kaler.

2. METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah

metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya,
kemudian data tersebut disusun, diolah, dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran
mengenai masalah yang ada. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Menurut Sugiyono (2018) penelitian kualitatif disebut metode penelitian karena penelitianya

dilakukan pada kondisi yang alamiah. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis kemampuan
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komunikasi matematis siswa untuk menyelesaikan soal-soal Segiempat dan Segitiga. Selain itu,
peneliti melakukan wawancara langsung kepada subjek yang diteliti untuk memperkuat data-
data yang diperoleh selain tes.

Subjek penelitian ini adalah siswa SMP Asshidigiiyah Kelas 8 pada semester genap
tahun ajaran 2019/2020 sejumlah 6 orang. Penelitian ini dilakukan di kampung Paledang Suci
Kaler, Kecamatan Karangpawitan, Kabupaten Garut. Waktu penelitian yaitu pada tanggal 7
Agustus 2020 semester genap tahun ajaran 2019/2020.

Menurut Sugiyono (2013: 224) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Prosedur pengumpulan data dapat juga diartikan sebagai suatu usaha untuk
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan fokus
dan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri
dengan menggunakan teknik wawancara dan tes tertulis.

Dalam penelitian ini digunakan wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara dengan
sebelumnya menyusun garis besar pertanyaan yang kemudian dimodifikasi selama wawancara
berlangsung. Pedoman wawancara dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan divalidasi
oleh ahli.

Tes tertulis kemampuan komunikasi matematis dilakukan untuk menganalisis
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual dari soal
segiempat dan segitiga. Tes ini diberikan kepada enam subjek. Dari hasil tes yang mereka
lakukan, akan diselidiki kemampuan komunikasi matematis siswa dengan indikator
kemampuan komunikasi matematis.

Dalam penelitian ini dilakukan empat kegiatan yang berhubungan dengan data, yaitu:

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan mengumpulkan data di lapangan melalui
dokumentasi baik rekaman maupun catatan. Data-data tersebut diperoleh dari sumber-sumber
yang terpilih. Data-data yang telah terkumpul dapat menggambarkan dan menginterpretasikan
serta memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada
saat itu. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan terdiri dari hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa dan hasil wawancara bersama siswa.

b. ReduksiData

Menurut Sugiyono (2013:92) mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Sehingga data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
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gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.
c. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dimaksudkan untuk menemukan suatu
makna dari kata-kata yang diperoleh, kemudian disusun secara sistematis dan logis dari bentuk
informasi yang kompleks menjadi sederhana namun selektif dengan menggunakan bahasa dan
kalimat peneliti sehingga bisa lebih mudah dipahami. Pada penelitian ini, semua data yang telah
diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi sampai proses wawancara kemudian disajikan
secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang logis.
d. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi

Mengambil kesimpulan merupakan langkah analisis setelah pengolahan data.
Kesimpulan yang diambil mungkin masih terasa kabur dan diragukan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan verifikasi kesimpulan tersebut dengan mencari data-data lain yang dapat mendukung
kesimpulan tersebut serta dengan mengecek ulang data-data yang telah diperoleh. Dalam hal
ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik untuk verifikasi data yang telah diperoleh
sebelumnya. Dari setiap data yang telah diperoleh peneliti dan yang telah disajikan, maka

peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang telah diperoleh sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa

SMP di kampung Paledang Suci Kaler pada materi Segiempat dan Segitiga. Penelitian deskriptif
ini dilakukan di kampung Paledang Suci Kaler dengan siswa SMP yang berjumlah 6 orang
sebagai subjek penelitian. Peneliti melakukan penelitian pada bulan Agustus semester genap
tahun ajaran 2019/2020. Data-data penelitian diperoleh berdasarkan hasil tes siswa dan
wawancara yang telah dilakukan selama penelitian berlangsung. Soal tes yang diberikan adalah
materi tentang Segiempat dan Segitiga.

Berikut akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari penelitian
yang dilakukan. Penelitian ini menganalisis kemampuan komunikasi matematis vyaitu
menjelaskan ide situasi, dan relasi matematik secara lisan maupun tulisan dengan benda nyata,
gambar, grafik dan aljabar; menghubungkan benda nyata, gambar, atau diagram ke dalam ide
matematika; menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika.

Dari hasil tes tertulis dan wawancara Siswa 1T mampu mengerjakan dan menjelaskan
langkah soal nomor 1, nomor 2, dan nomor 6. Ini menunjukkan bahwa Siswa 1T mampu
menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan maupun tulisan dengan benda
nyata, gambar, grafik, dan aljabar. Untuk soal nomor 3 dan nomor 7, Siswa 1 pun mampu

memberikan jawaban dan menjelaskan secara lengkap dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
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Siswa 1T mampu menghubungkan benda nyata, gambar, atau diagram ke dalam ide
matematika. Untuk soal nomor 4, Siswa T mampu memberikan jawaban dengan bahasa sendiri
serta mampu memberikan alasan atas jawaban yang telah diberikan. Hal ini menunjukkan
bahwa Siswa 1 mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika. Dari 8 soal yang diberikan hanya 2 soal saja yaitu nomor 5 dan nomor 8 yang tidak
dikerjakan oleh Siswa 1, dengan alasan waktu yang diberikan oleh peneliti terlalu sedikit

sehingga dirasa tidak cukup. Berikut salah satu contoh jawaban yang diberikan oleh Siswa 1.

19
Haga cumpus  Rp. b0.000 (o
Trgj‘ seguiga 7 m

Dic:  Yegewrvhen b ya oy ofrranyakan ? —
| Jowas
loas = ! xoxt -1 ¥ (2 x7 42 M*
2 2,

_IBiaya = 42 x 60.000 = 2. 20.000 Py
\/adl' é/'aya 59 C/l'f):?rlclt‘.{;h Q(D 2. g,—zo-OoQ

Gambar 1. Sampel Jawaban Siswa 1

Dari hasil tes tertulis dan wawancara Siswa 2 mampu mengerjakan dan menjelaskan
langkah soal nomor 1, nomor 2, dan nomor 5. Ini menunjukkan bahwa Siswa 2 mampu
menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan maupun tulisan dengan benda
nyata, gambar, grafik, dan aljabar. Untuk soal nomor 3, Siswa 2 pun mampu memberikan
jawaban dan menjelaskan secara lengkap dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa Siswa 2
mampu menghubungkan benda nyata, gambar, atau diagram ke dalam ide matematika. Untuk
soal nomor 4, Siswa 2 mampu memberikan jawaban dengan bahasa sendiri serta mampu
memberikan alasan atas jawaban yang telah diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa Siswa 2
mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. Dari 8 soal
yang diberikan 3 soal yang tidak dikerjakan Siswa 2 yaitu nomor 6, nomor 7, dan nomor 8
dengan alasan waktu yang diberikan oleh peneliti terlalu sedikit sehingga dirasa tidak cukup.
Berikut salah satu contoh jawaban yang diberikan oleh Siswa 2.
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Gambar 2. Sampel Jawaban Siswa 2
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Dari hasil tes tertulis dan wawancara Siswa 3 mampu mengerjakan dan menjelaskan
langkah soal nomor 1, nomor 2, nomor 5, dan nomor 6. Ini menunjukkan bahwa Siswa 3
mampu menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan maupun tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. Untuk soal nomor 3 dan nomor 7, Siswa 3 pun mampu
memberikan jawaban dan menjelaskan secara lengkap dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
Siswa 3 mampu menghubungkan benda nyata, gambar, atau diagram ke dalam ide
matematika. Untuk soal nomor 4 dan nomor 8, Siswa 3 mampu memberikan jawaban dengan
bahasa sendiri serta mampu memberikan alasan atas jawaban yang telah diberikan. Hal ini
menunjukkan bahwa Siswa 3 mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau
simbol matematika. Siswa 3 mampu menyelesaikan semua soal dengan baik dan benar. Dapat
disimpulkan bahwa Siswa 3 sudah memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis

yang diberikan. Berikut salah satu contoh jawaban yang diberikan oleh Siswa 3.

\\®’\M S ‘ Drte. e
SRRl .wu\aﬁ',sf‘ ; : = —
: Sequiigan _Seormoarong T ekigon sts< eneendiel i
TG Proyng Ssisi Qeag
=2 ecioedton
A -
Zara Sekiga _Saea Ses' Setign Stst tneontlai=t
AL\ O ) SSC Ny Sanvra
<) (’(r(;}(\r‘?
7 <
LA Seqvaat Sanxs St TN e vrm\ei den ~(evrsy
~ \ ey e
A e J -
PR W)
I LT oD
e
L ~
2 [T =
5 —
W — T N S T S ; ; ;
= = s - f : et
= ey D Y=o Brsoc Dot O

Gambar 3. Sampel Jawaban Siswa 3

Dari hasil tes tertulis dan wawancara Siswa 4 mampu mengerjakan dan menjelaskan
langkah soal nomor 1 dan nomor 2. Ini menunjukkan bahwa Siswa 4 mampu menjelaskan ide,
situasi, dan relasi matematika secara lisan maupun tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik,
dan aljabar. Untuk soal nomor 3, Siswa 4 pun mampu memberikan jawaban dan menjelaskan
secara lengkap dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa Siswa 4 mampu menghubungkan benda
nyata, gambar, atau diagram ke dalam ide matematika. Untuk soal nomor 4, Siswa 4 mampu
memberikan jawaban dengan bahasa sendiri serta mampu memberikan alasan atas jawaban
yang telah diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa Siswa 4 mampu menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol matematika. Dari 8 soal yang diberikan 4 soal yang tidak
dikerjakan Siswa 4 yaitu nomor 5, nomor 6, nomor 7, dan nomor 8, dengan alasan bahwa
Siswa 4 belum memahami materi tentang Segiempat dan Segitiga. Berikut salah satu contoh

jawaban yang diberikan oleh Siswa 4.
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Gambar 4. Sampel Jawaban Siswa 4

Dari hasil tes tertulis dan wawancara Siswa 5 mampu mengerjakan dan menjelaskan
langkah soal nomor 2. Ini menunjukkan bahwa Siswa 5 mampu menjelaskan ide, situasi, dan
relasi matematika secara lisan maupun tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.
Untuk soal nomor 3, Siswa 5 pun mampu memberikan jawaban dan menjelaskan secara
lengkap dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa Siswa 5 mampu menghubungkan benda nyata,
gambar, atau diagram ke dalam ide matematika. Dari 8 soal yang diberikan, 6 soal yang tidak
dikerjakan Siswa 5 yaitu nomor 1, nomor 4, nomor 5, nomor 6, nomor 7, dan nomor 8, dengan
alasan bahwa Siswa 5 belum memahami materi tentang Segiempat dan Segitiga. Berikut salah

satu contoh jawaban yang diberikan oleh Siswa 5.
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Gambar 5. Sampel Jawaban Siswa 5

Dari hasil tes tertulis dan wawancara Siswa 6 mampu mengderjakan dan menjelaskan
langkah soal nomor 1, nomor 2, dan nomor 6. Ini menunjukkan bahwa Siswa 6 mampu
menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan maupun tulisan dengan benda
nyata, gambar, grafik, dan aljabar. Untuk soal nomor 3, Siswa 6 pun mampu memberikan
jawaban dan menjelaskan secara lengkap dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa Siswa 6
mampu menghubungkan benda nyata, gambar, atau diagram ke dalam ide matematika. Untuk
soal nomor 4, Siswa 6 mampu memberikan jawaban dengan bahasa sendiri serta mampu
memberikan alasan atas jawaban yang telah diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa Siswa 6

mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. Dari 8 soal
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yang diberikan 3 soal yang tidak dikerjakan Siswa 6 yaitu nomor 5, nomor 7, dan nomor 8,
dengan alasan bahwa Siswa 6 belum memahami materi tentang Segiempat dan Segitiga.

Berikut salah satu contoh jawaban yang diberikan oleh Siswa 6.
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Gambar 6. Sampel Jawaban Siswa 6

4. KESIMPULAN
Berdasarkan deskripsi dan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi SMP di kampung Paledang Suci Kaler berada
dalam kategori tinggi dalam mengerjakan soal pada indikator ke 1 yaitu menjelaskan ide,
situasi, dan relasi matematik secara lisan maupun tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik
dan aljabar. Kategori sedang dalam mengerjakan soal pada indikator ke 2 vyaitu
menghubungkan benda nyata, gambar, atau diagram ke dalam ide matematika, dan kategori
rendah dalam mengerjakan soal pada indikator ke 3 yaitu menyatakan peristiwa sehari-hari ke
dalam bahasa atau simbol matematik.
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